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= Diteliti 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, evaluasi penggunaan tempat 

tidur rumah sakit dapat dianalisis dari Data Sensus Harian Rawat Inap 

(SHRI) yang meliputi periode waktu, hari perawatan, lama dirawat, jumlah 

pasien keluar (hidup + mati), dan jumlah TT yang tersedia. Kemudian 

peneliti melakukan perhitungan indikator BOR, ALOS, TOI, dan BTO dari 

data SHRI sesuai rumus. Hasil perhitungan tersebut dapat membentuk 

grafik barber Johnson yang saling berkaitan, sehingga dapat diketahui 

efisiensi penggunaan tempat tidur di RSUD Haji Surabaya. 


